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INTISARI

INDRAGIRI, SS, 2019. UJI AKTIVITAS EKSTRAK ETANOL BATANG
DAN DAUN ADAS (Foeniculum vulgare Mill) TERHADAP
PENINGKATAN PRODUKSI AIR SUSU DENGAN PARAMETER
HISTOLOGI KELENJAR mammae PADA TIKUS MENYUSUI,
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Air susu ibu (ASI) merupakan makanan alamiah yang mengandung
banyak nutrisi untuk pertumbuhan bayi. Produksi ASI dapat ditingkatkan dengan
mengkonsumsi obat yang berpotensi sebagai laktagogum. Batang dan daun adas
berpotensi sebagai laktagogum dengan meningkatkan diameter dan jumlah alveoli
kelenjar mammae. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian
ekstrak etanol batang dan daun adas serta dosis efektif dalam meningkatan
diameter dan jumlah alveoli.

Penelitian menggunakan 24 ekor tikus menyusui yang dibagi menjadi 6
kelompok, terdiri dari kontrol normal, kontrol negatif (CMC Na 0,5%), kontrol
positif (Asifit 67,86 mg/Kg BB), serta ekstrak etanol batang dan daun adas dengan
variasi dosis 315, 630, 945 mg/Kg BB. Tikus diberi perlakuan selama 25 hari
kemudian dibedah untuk diambil kelenjar mammae dan dibuat preparat histologi
dengan pewarnaan HE (Hematoxylin-eosin). Data yang diperoleh kemudian diuji
menggunakan One Way Anova dan dilanjutkan dengan uji Tukey Post Hoc Test.

Hasil penelitian menunjukkan pemberian ekstrak etanol batang dan daun
adas dapat meningkatkan diameter dan jumlah alveoli kelenjar mammae tikus
menyusui. Dosis 630 mg/Kg BB merupakan dosis ekstrak yang paling efektif
dalam meningkatkan produksi air susu karena sebanding dengan kontrol positif
(Asifit dosis 67,86 mg/Kg BB).

Kata kunci: Adas (Foeniculum vulgare Mill.), diameter dan jumlah alveoli,
histologi, laktagogum.
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ABSTRACT

INDRAGIRI, SS, 2019. THE INFLUENCE OF ADAS STEM AND LEAF
ETHANOL EXTRACTS (Foeniculum vulgare Mill) ON INCREASING
MILK PRODUCTION WITH MAMMAE GLAND HISTOLOGICAL
PARAMETERS ON BREASTFEEDING RATS, FACULTY OF
PHARMACY, THESIS, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.

Breast milk is a natural food that contains many nutrients for baby's
growth. Breastmilk production can be increased by consuming drugs that have the
potential to be lactagogum. Adas Stems and leaves have the potential to be
laktagogum by increasing the diameter and number of mammae gland alveoli. The
aim of this study was to determine the effect of adas leaves and stem ethanol
extract and the effective dose in increasing the diameter and number of alveoli.

The study used 24 breastfeeding rats divided into 6 groups, consisting of
normal control, negative control (CMC Na 0.5%), positive control (Asifit 67.86
mg / Kg BB), and ethanol extract of fennel stems and leaves with variations dose
315, 630, 945 mg / Kg BB. The mice were treated for 25 days and then dissected
for mammae glands and histological preparations were made with HE staining
(Hematoxylin-eosin). The data obtained were then tested using One Way Anova
and continued with the Tukey Post Hoc Test.

The results showed that ethanol extract of stems and leaves of Adas can
increase the diameter and number of mammae gland alveoli in breastfeeding rats.
The dose of 630 mg / Kg BB is the most effective extract dose in increasing milk
production because it is comparable with positive control (Asifit dose 67.86 mg /
Kg BB).

Keywords : Adas (Foeniculum vulgare Mill.), diameter and number of
alveoli, histological, lactagogum.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Air Susu Ibu (ASI) merupakan makanan bayi alamiah yang kaya akan
nutrisi dan mengandung faktor imunologis yang lebih tinggi dibanding dengan
susu formula. Ditinjau dari segi kesehatan pemberian ASI sangat menuntungkan,
karena dapat menurunkan angka kematian bayi serta membantu involusi uterus
dan menjarangkan kehamilan pada ibu. World Health Organization (WHO)
merekomendasikan pemberian ASI eksklusif sekurang-kurangnya selama 6 bulan
pertama dan dilanjutkan dengan makanan pendamping sampai usia 2 tahun
(Kharisma et al. 2011).

Berdasarkan data UNICEF pada tahun 2013, sebanyak 136,7 juta bayi
lahir di seluruh dunia dan hanya 32,6 % dari mereka yang disusui secara eksklusif
dalam 6 bulan pertama. Bayi yang tidak diberi ASI eksklusif di negara industri
lebih besar meninggal dari pada bayi yang diberi ASI eksklusif, sementara di
negara berkembang hanya 39% ibu-ibu yang memberikan ASI eksklusif. Di
Indonesia data cakupan pemberian ASI pada tahun 2014 sebesar 80%, maka
secara nasional cakupan pemberian ASI eksklusif sebesar 52,3 % belum mencapai
target. Provinsi Nusa Tenggara Barat merupakan satu-satunya provinsi yang
berhasil mencapai target yitu sebesar 84,7%. Provinsi Jawa Barat, Papua Barat,
dan Sumatera Utara merupkan tiga provinsi dengan capaian terendah (Kemenkes
RI 2015).

Pencapaian pemberian ASI eksklusif yang masih jauh di bawah target
nasional dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya yaitu faktor internal
dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu kurangnya pengetahuan ibu tentang
manajemen laktasi dan faktor eksternal yaitu ASI yang belum keluar pada hari
pertama sehingga ibu berpikir perlu penambahan susu formula (Baskoro 2008).
Salah satu penyebab produksi ASI tidak maksimal yaitu karena asupan nutrisi ibu

yang kurang baik, menu makanan yang tidak seimbang, dan juga mengkonsumsi



makanan yang kurang teratur sehingga produksi ASI tidak mencukupi untuk
diberikan pada bayi (Wahyuni 2012).

Upaya yang dilakukan ibu menyusui dalam meningkatkan produksi ASI
salah satunya dengan penggunaan obat yang dapat meningkatkan atau
memperlancar pengeluaran air susu (Laktagogum). Laktagogum sintetis tidak
banyak dikenal oleh masyarakat dan harganya relatif mahal, sehingga perlu dicari
penggunaan alternatif dari laktagogum (Kharisma et al2011). Masyarakat
Indonesia memiliki tradisi atau kebiasaan memanfaatkan potensi alam, karena
Indonesia merupakan salah satu negara yang kaya akan berbagai jenis tanaman
yang berkhasiat sebagai tanaman obat. Tanaman yang berkhasiat sebagai
laktogogum alami contohnya tanaman adas (Foeniculum vulgare Mill.).

Tanaman adas merupakan jenis tanaman yang dapat tumbuh sepanjang
tahun hingga mencapai tinggi 2 meter. Tanaman ini tumbuh subur di daerah
dengan ketinggian 10 — 2500 diatas permukaan laut dan memerlukan cuaca sejuk
dan cerah untuk menunjang pertumbuhannya (Hasanah 2004). Bagian tanaman
adas yang digunakan dalam penelitian ini adalah batang dan daun adas yang
diperoleh dari daerah Lereng Gunung Merapi, Selo, Boyolali, Jawa Tengah.

Tanaman adas mengandung senyawa alkaloid, saponin, tanin, flavonoid,
triterpenoid (Utami 2008). Penelitian yang dilakukan oleh Kharisma (2011)
menunjukkan bahwa senyawa alkaloid dan saponin yang terkandung dalam buah
pepaya dapat meningkatkan produksi sekresi air susu pada tikus menyusui.
Alkaloid dan saponin meningkatkan produksi hormon prolaktin melalui
mekanisme penghambatan dopamin, sedangkan saponin juga dapat meningkatkan
aktivitas hormon oksitosin pada sel miopitel yang terdapat di sekeliling alveoli
dan duktus.

Penelitian yang dilakukan oleh Yana tahun 2017 menunjukkan bahwa
infusa daun adas dengan dosis 60 gram/300 ml yang diberikan selama 15 hari
mampu menginduksi peningkatan produksi air susu yang berdampak terhadap
meningkatnya berat badan anakan tikus putih karena adanya kandungan

flavonoid, steroid, dan stigmasterol (Yana 2017). Produksi dan pengeluaran air



susu melibatkan hormon prolaktin dan oksitosin yang akan merangsang semakin
banyaknya pembentukan alveoli baru (Kharisma et al. 2011).

Hormon prolaktin berperan dalam sintesis air susu, sedangkan aktivitas
oksitosin pada kelenjar mammae menimbulkan kontraksi sel-sel mioepitel,
sehingga air susu akan terdorong menuju saluran susu. Kontraksi sel-sel mioepitel
mengakibatkan sintesis air susu dalam alveoli akan terperas menuju duktus
laktiferus dan kemudian terkumpul di ampula sehingga dapat dikeluarkan
(Kharisma et al. 2011).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perlu dilakukan
penelitian untuk menguji aktivitas ekstrak etanol batang dan daun adas pada tikus
menyusui terhadap kondisi histologi kelenjar mammae. Manfaat tanaman adas
sebagai laktagogum alternatif belum mendapat perhatian masyarakat, sehingga
dalam penelitian ini tanaman adas diharapkan dapat digunakan sebagai

laktagogum alternatif.

B. Perumusan Masalah
Pertama, apakah ekstrak etanol batang dan daun adas dapat meningkatkan
diameter dan jumlah alveoli kelenjar mammae tikus menyusui?
Kedua, apakah ekstrak etanol batang dan daun adas dapat memberikan
aktivitas laktagogum terhadap tikus menyusui?
Ketiga, berapakah dosis efektif ekstrak etanol batang dan daun adas dalam

meningkatkan diameter dan jumlah alveoli kelenjar mammae tikus menyusui?

C. Tujuan Penelitian
Pertama, untuk mengetahui aktivitas ekstrak etanol batang dan daun adas
terhadap peningkatan diameter dan jumlah alveoli kelenjar mammae pada tikus
menyusui.
Kedua, untuk mengetahui aktivitas laktagogum ekstak etanol batang dan

daun adas terhadap tikus menyusui.



Ketiga, untuk mengetahui dosis efektif ekstrak etanol batang dan daun
adas dalam meningkatkan diameter dan jumlah alveoli kelenjar mammae pada

tikus menyusui.

D. Kegunaan Penelitian

1. Bagi peneliti

Penelitian ini dapat menambah pengalaman, wawasan, pengetahuan dan
keterampilan sesuai bidang ilmu yang ditekuni.
2. Bagi masyarakat

Dapat memberikan informasi kepada masyarakat bahwa tanaman adas
(Foeniculum vulgare Mill.) dapat digunakan sebagai laktagogum alternatif untuk
memperlancar produksi ASI pada ibu menyusui, serta dapat menunjang
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang obat tradisional.



